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ABSTRAK 

Perilaku aman dapat dilihat dari perilaku pekerja ketika melakukan 

pekerjaannya di tempat kerja. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan perilaku aman kerja 

pada pekerja pengolahan ikan asin Muara Angke Jakarta Utara.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik dengan pendekatan 

kuantitatif menggunakan metode cross sectional. Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling, dengan instrumen 

wawancara menggunakan kuesioner. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

pekerja pengolahan ikan asin Muara Angke Jakarta Utara dengan sampel 62 

orang. Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis univariat dan 

bivariat dengan uji Chi Square (95% CI). 

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 59,7% berperilaku aman, 

memiliki pengetahuan tinggi 54,8% dan 51,8% dengan sikap yang baik. Pekerja 

mengatakan ada ketersediaan APD 64,5%, telah mendapatkan penyuluhan 59,7%, 

adanya safety promotions 71% serta mendapat pengaruh dari rekan kerja 

sebanyak 50%. Secara statistik terdapat hubungan antara pengetahuan dengan 

perilaku aman kerja dengan nilai Pvalue (0,000), ketersediaan APD dengan 

perilaku aman kerja nilai Pvalue (0,012), penyuluhan dengan perilaku aman kerja 

nilai Pvalue (0,020), safety promotions dengan perilaku aman kerja nilai Pvalue 

(0,016), serta pengaruh rekan kerja dengan perilaku aman kerja nilai Pvalue 

(0,002) sedangkan tidak ada hubungan antara sikap dengan perilaku aman kerja. 

Saran dari penelitian ini adalah perlu adanya peningkatan pengetahuan, 

keterampilan, ketersediaan APD, safety promotions, kesadaran pekerja untuk 

membawa pengaruh yang baik kepada rekan kerja serta perlu diadakannya 

penyuluhan mengenai perilaku aman kerja.  

 

Kata Kunci : Perilaku aman kerja, pekerja pengolahan ikan asin 
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ABSTRACT 

Safe behavior can be seen from the behavior of workers when doing work 

at work. Therefore, this study was conducted to determine what factors are 

associated with safe behavior in salted fish processing workers Muara Angke 

North Jakarta.  

The type of this research is analytical research with quantitative approach 

using cross sectional method. Sampling technique in this research use accidental 

sampling technique, with interview instrument using questioner. The population 

in this study is all salted fish processing workers Muara Angke North Jakarta with 

a sample of 62 people. The analysis used in this research is univariate and 

bivariate analysis with Chi Square test (95% CI). 

The result showed that 59,7% behaved safe, had high knowledge 54,8% 

and 51,8% with good attitude. Workers said there is availability of APD 64.5%, 

has been getting counseling 59.7%, the safety promotions 71% and get influence 

from colleagues as much as 50%. Statistically there is relationship between 

attitude with safe behavior with value of Pvalue (0,035), availability of PPE with 

safety behavior of Pvalue value (0,000), counseling with safe working behavior 

Pvalue value (0,020), safety promotion with safety behavior Pvalue value (0,016), 

as well as the influence of co-workers with safe work behavior Pvalue value 

(0.000) whereas there is no relationship between knowledge with safe behavior of 

work. 

Suggestions from this research are the need to increase knowledge, skill, 

availability of PPE, safety promotions, awareness of worker to bring good 

influence to co-workers and also need counseling about safety behavior. 

 

Keywords: Safe work behavior, Salted fish processing workers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sumber daya manusia adalah aset yang sangat berharga. Aset tersebut 

harus dilindungi dengan baik dari segi keselamatan maupun segi kesehatan. 

Keselamatan kerja, seperti yang tertuang dalam UU No. 1 tahun 1970, 

memiliki tujuan untuk melindungi tenaga kerja atas hak keselamatannya 

dalam melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan hidup, meningkatkan 

produksi serta produktivitas perusahaan, memelihara dan menggunakan 

sumber prosuksi secara aman dan efisien, serta menjamin keselamatan setiap 

tenaga kerja lain yang ada di tempat kerja. (Imami dan Modjo, 2014) 

Berdasarkan laporan International Labour Organization (ILO) dalam 

Sirait (2015), hampir setiap hari terjadi kecelakaan kerja yang mengakibatkan 

korban fatal, yaitu sekitar 6.000 kasus. Sementara itu, di Indonesia, rata-rata 

per tahunnya terdapat 99.000 kasus kecelakaan kerja. Sedangkan menurut data 

Badan Penyelenggara Jaminan Kesehatan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan 

jumlah kecelakaan kerja pada tahun 2012 terdapat 103.074 kasus, tahun 2013 

terdapat 103.285 kasus, tahun 2014 terdapat 129.911 orang, dan pada tahun 

2015 terdapat 105.182 kasus dengan 2.375 orang meninggal dunia dan pada 

tahun 2016 101.367 kasus dengan 2.382 orang meninggal dunia (Affandhy 

dkk, 2017). 

Berdasarkan data statistik kecelakaan kerja dari PT. Jamsostek, jumlah  

kecelakaan kerja di Indonesia mengalami peningkatan. Pada tahun tahun 2010 

terdapat 98.711 kasus kecelakaan kerja, tahun 2011 terdapat 99.491 kasus, 

hingga akhir tahun 2012 telah terjadi 103.074 kasus kecelakaan kerja. 

Sedangkan, tahun 2013 kasusnya mencapai 103.285 yang berarti naik sekitar 

1,76%. Pada tahun 2014 sendiri sudah tercatat sebanyak 8.900 kasus 

kecelakaan kerja terhitung dari Januari sampai April 2014 (Jamsostek, 2014). 

Pada akhir tahun 2015 BPJS Ketenagakerjaan mencatat bahwa telah terjadi 

kecelakaan kerja sebanyak 105.182 kasus dengan korban meninggal dunia 

2.375 jiwa, sedangkan untuk wilayah DKI Jakarta sendiri berdasarkan data 
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BPJS Ketenagakerjaan Kanwill DKI, sepanjang Januari hingga Desember 

2015, diperoleh fakta kecelakaan kerja sebanyak 5.567 kasus, 363 kasus 

diantaranya terjadi pada sektor jasa kontruksi (BPJS Ketenagakerjaan, 2015).  

Suatu kecelakaan dapat terjadi biasanya disebabkan oleh beberapa faktor 

yang saling berhubungan atau kombinasi dari berbagai faktor pendahulu. 

Pekerja tidak akan celaka dengan sendirinya, melainkan adanya faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhinya, seperti kondisi kerja yang tidak aman, bekerja 

pada lingkungan kerja yang tidak nyaman, panas, bekerja tanpa petunjuk atau 

standar operasional prosedur (SOP), bekerja tanpa alat pelindung diri (APD), 

dan sebagainya. Setidaknya kecelakaan kerja itu dapat terjadi akibat adanya 

kelemahaan dari 3 faktor utama yaitu, peralatan teknis, lingkungan pekerjaan, 

dan pekerja yang bersangkutan (Syaaf, 2008). 

Sementara itu, jika kita melihat The Heinrich Triangle dalam Bird dan 

Germain (1990) yang dikutip oleh Sialagan (2008) dapat terlihat rasio 

terjadinya kecelakaan dengan perbandingan 1:29:300, dimana 1 adalah mayor 

injury, 29 adalah minor injuries, dan 300 adalah insiden near-miss. Begitu 

juga studi kasus kecelakaan pada beberapa perusahaan yang dilakukan Bird 

menunjukan bahwa begitu banyaknya kejadian near-miss yang 

melatarbelakangi terjadinya sebuah kecelakaan serius. Dari studi tersebut Bird 

mengemukakan rasio terjadinya kecelakaan dengan perbandingan 1-10-30-

600, dimana 1 adalah cidera berat, 10 adalah cidera ringan, 30 adalah 

kerusakan harta benda dan 600 adalah kecelakaan hampir cidera (near-miss) 

(Siagalan, 2008). 

Teori Suizer (1999) dalam Retnani (2013) menyatakan bahwa aspek utama 

dalam mencegah terjadinya kecelakaan kerja yaitu dengan memperhatikan 

aspek behavioral para pekerja. Pernyataan ini diperkuat oleh pendapat Cooper 

(2009) bahwa walaupun sulit untuk di kontrol secara tepat, 80-95% dari 

seluruh kecelakaan kerja yang terjadi disebabkan oleh unsafe behavior. Hal ini 

didukung oleh riset yang dilakukan oleh National Safety Council (NSC) pada 

tahun 2011 dalam Ningsih (2013), menghasilkan fakta bahwa penyebab 

kecelakaan kerja adalah 88% karena perilaku tidak aman (unsafe behavior), 
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10% karena kondisi yang tidak aman (unsafe condition), dan 2% tidak 

diketahui penyebabnya. 

Menurut Geller (2001), perilaku aman dapat dilihat dari perilaku pekerja 

ketika melakukan pekerjaannya di tempat kerja. Model ABC yang terdiri dari 

Activator-Behavior- Consequence menjelaskan bahwa perilaku dipengaruhi 

langsung oleh adanya faktor activator yang mendahului terjadinya perilaku 

tertentu dan faktor consequence yang akan dapat menentukan perilaku tertentu 

dilakukan ulang sebagai perilaku baru. Consequence dapat bertindak sebagai 

activator baru atau activator ke dua yang dapat memicu munculnya perilaku 

baru atau perilaku lain. (Sirait dan Paskarini, 2016) 

Hasil penelitian Saragih dkk (2014) mengatakan bahwa pekerja yang 

berperilaku aman sebanyak 24%. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Suriani (2013) dimana terdapat 55,4% pekerja yang berperilaku aman. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Wicaksono (2017) dimana 

terdapat 54,2% pekerja yang berperilaku aman.  

Industri perikanan di Indonesia cukup banyak jumlahnya dan 

terkonsentrasi pada beberapa lokasi khusus yang salah satu nya adalah Muara 

Angke (Jakarta Utara).  Muara Angke merupakan salah satu daerah di DKI 

Jakarta yang terletak di pesisir Pantai Utara Jakarta yang juga merupakan 

daerah penghasil Ikan Asin terbesar di Indonesia dengan luas wilayah 

pengasinan 4,5 Hektar.  

Proses pengolahan ikan asin di Muara Angke merupakan salah satu sektor 

informal yang tingkat kecelakaannya cukup tinggi. Dari hasil studi 

pendahuluan pada 20-21 Februari 2018 yang telah dilakukan oleh peneliti, 

masih terdapat 3 dari 10 pekerja yang berperilaku tidak aman. Pekerja yang 

berperilaku tidak aman kebanyakan tidak menggunakan APD seperti sarung 

tangan pada saat pemotongan ikan, tidak menggunakan sepatu pada saat 

pencucian ikan dan penjemuran ikan serta tidak menggunakan pelindung 

kepala pada saat proses penjemuran ikan.  

Berangkat dari permasalahan yang ada maka kajian mengenai faktor-

faktor yang berhubungan dengan perilaku aman kerja pada pekerja pengolahan 

ikan asin, merupakan hal yang menarik untuk dikaji oleh peneliti, oleh karena 
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itu peneliti mengambil penelitian yang berjudul ‘’Faktor-faktor yang 

Berhubungan dengan Perilaku Aman Kerja pada Pekerja di Pengolahan Ikan 

Asin Muara Angke Jakarta Utara Tahun 2018”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di pengolahan ikan asin Muara 

Angke Jakarta Utara terdapat 3 dari 10 pekerja yang berperilaku tidak aman, 

seperti tidak menggunakan APD (Alat Pelindung Diri) pada saat bekerja. 

Setelah dilakukan penelitian pendahuluan, dapat diketahui bahwa belum 

pernah dilakukannya penelitian mengenai perilaku aman kerja di pengolahan 

ikan asin Muara Angke Jakarta Utara, peneliti menyimpulkan bahwa perlu 

dilakukannya penelitian terkait faktor-faktor yang berhubungan dengan 

perilaku aman kerja pada pekerja di pengolahan ikan asin Muara Angke 

Jakarta Utara. 

 

C. Tujuan 

C.1 Tujuan Umum 

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka pada dasarnya 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari faktor-faktor 

yang berhubungan dengan perilaku aman kerja pada pekerja pengolahan 

ikan asin Muara Angke Jakarta Utara tahun 2018. 

C.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui gambaran perilaku aman kerja pada pekerja di 

pengolahan Ikan Asin Muara Angke Jakarta Utara tahun 2018 

2. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan pada pekerja di pengolahan 

Ikan Asin Muara Angke Jakarta Utara tahun 2018 

3. Untuk mengetahui gambaran sikap pada pekerja di pengolahan Ikan 

Asin Muara Angke Jakarta Utara tahun 2018 

4. Untuk mengetahui gambaran ketersediaan APD pada pekerja di 

pengolahan Ikan Asin Muara Angke Jakarta Utara tahun 2018 
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5. Untuk mengetahui gambaran penyuluhan pada pekerja di pengolahan 

Ikan Asin Muara Angke Jakarta Utara tahun 2018 

6. Untuk mengetahui gambaran safety promotions pada pekerja di 

pengolahan Ikan Asin Muara Angke Jakarta Utara tahun 2018 

7. Untuk mengetahui gambaran pengaruh rekan kerja pada pekerja di 

pengolahan Ikan Asin Muara Angke Jakarta Utara tahun 2018 

8. Untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan, sikap, ketersediaan 

APD, penyuluhan, safety promotions dan pengaruh rekan kerja dengan 

perilaku aman kerja pada pekerja di pengolahan Ikan Asin Muara 

Angke Jakarta Utara tahun 2018 

 

D. Manfaat Penelitian 

D.1 Manfaat Bagi Pekerja Pengolahan Ikan Asin 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

faktor - faktor apasaja yang berhubungan dengan perilaku aman kerja pada 

pekerja serta diharapkan dapat menjadi masukan atau saran bagi pekerja di 

pengolahan ikan asin untuk penerapan K3 pada saat bekerja. 

 

D.2 Manfaat Bagi PHPT (Pengolahan Hasil Perikanan Tradisional) 

Muara Angke 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi PHPT 

Muara Angke mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku 

aman kerja pada pekerja pengolahan ikan asin. 

 

D.3 Manfaat Bagi FIKES UHAMKA 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai sarana untuk 

memperluas dan menambah wawasan serta referensi bagi peneliti lain  

khususnya di bidang kesehatan mengenai faktor-faktor yang berhubungan 

dengan perilaku aman kerja pada pekerja. 
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D.4 Manfaat Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan peneliti mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku 

aman kerja pada pekerja sekaligus menyelesaikan tugas dalam menyusun 

proposal skripsi program S1 Kesehatan Masyarakat peminatan K3. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 Penelitian dilakukan dengan metode analitik kuantitatif dengan 

menggunakan desain penelitian cross sectional yang bertujuan untuk 

mengetahui dan mempelajari faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku 

aman kerja pada pekerja pengolahan ikan asin. Objek yang akan diteliti adalah 

pekerja pengolahan ikan asin di Muara Angke. Pengumpulan data ini akan 

dilakukan dengan menggunakan data primer melalui observasi lapangan 

dengan mewawancara pekerja menggunakan kuesioner serta data sekunder 

melalui pengambilan data banyaknya pekerja di pengolahan ikan asin muara 

angke yang tercatat di PHPT (Pengolahan Hasil Perikanan Tradisional) Muara 

Angke yaitu sebanyak 18 rumah pengasin dengan pekerja harian yang jumlah 

banyaknya pekerja tergantung pada pesanan ikan asin di masing-masing 

rumah pengasin.  

 Penelitian dilakukan dari tanggal waktu pengambilan data 11 Juni 

2018 dan 29 Juni 2018. Variabel dependen yang diteliti adalah Perilaku Kerja 

Aman. Variabel independen yang diteliti pada penelitian ini adalah 

pengetahuan, sikap, ketersediaan APD, penyuluhan, safety promotions dan 

pengaruh rekan kerja. 
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